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ABSTRAK  
Asam jawa (Tamarindus indica L.) telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional karena kandungan fitokimia yang 

bermanfaat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi farmakologi asam jawa sebagai Natural Antioxidant Agent 

melalui pendekatan kajian literatur. Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode literatur review yang teliti untuk 

mengumpulkan data yang relevan dan terkait dengan potensi farmakologi asam jawa sebagai antioksidan. Pencarian 

artikel dilakukan menggunakan basis data akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan PubMed dengan 

menggunakan kata kunci seperti “Tamarindus indica L.”, “asam jawa”, “antioxidant agent”, dan “metode DPPH”. 
Berdasarkan hasil review literatur dari berbagai jurnal dapat disimpulkan bahwa asam jawa kaya akan senyawa aktif 

seperti flavonoid, polifenol, terpenoid, steroid, dan tanin yang berperan penting dalam aktivitas antioksidan. Senyawa-

senyawa ini berpotensi membantu menangkal radikal bebas, sehingga dapat mendukung pemahaman lebih lanjut 

mengenai manfaat farmakologi asam jawa. Kajian ini memberikan gambaran umum tentang potensi asam jawa sebagai 

sumber antioksidan alami berdasarkan kandungan fitokimianya.   
 

Kata Kunci: Tamarindus indica L., asam jawa, antioksidan alami, metode DPPH 

 

Article Review: Pharmacological Potential of Tamarindus indica L. 

(Tamarindus) Plant as a Source of Natural Antioxidant Agent with DPPH 

Method 

 
ABSTRACT 
Tamarind (Tamarindus indica L.) has long been used in traditional medicine due to its beneficial phytochemical content. 

This study aims to examine the pharmacological potential of tamarind as a Natural Antioxidant Agent through a literature 

review approach. This study was compiled using a thorough literature review method to collect relevant data related to 

the pharmacological potential of tamarind as an antioxidant. Article searches were conducted using academic databases 

such as Google Scholar, ScienceDirect, and PubMed using keywords such as "Tamarindus indica L.", "tamarind", 

"antioxidant agent", and “method DPPH”. Based on the results of literature reviews from various journals, it can be 

concluded that tamarind is rich in active compounds such as flavonoids, , polyphenols, terpenoids, steroids, and tannins 

which play an important role in antioxidant activity. These compounds have the potential to help ward off free radicals, 

thus supporting further understanding of the pharmacological benefits of tamarind. This study provides an overview of 

the potential of tamarind as a source of natural antioxidants based on its phytochemical content. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia adalah negara tropis yang 

terletak di sepanjang garis khatulistiwa, 

sehingga mendapatkan paparan sinar 

matahari yang tinggi sepanjang tahun. Sinar 

matahari mengandung radiasi ultraviolet (UV), 

terutama UV A (95%) dan UV B (5%), yang 

dapat membahayakan kesehatan kulit. 

Paparan UV memicu pembentukan Reactive 

Oxygen Species (ROS), yang dapat 

menyebabkan kerusakan sel, kerusakan kulit, 

hingga kanker kulit (Ekawati & Wulandari, 

2021). Kulit, sebagai organ terluar tubuh, 

berfungsi melindungi organ dalam dari 

kerusakan fisik dan kimia. Selain itu, kulit juga 

merupakan cermin kesehatan manusia karena 

sifatnya yang kompleks, elastis, dan sensitif 

(Veneseha W et al., 2023). 

Kulit memiliki mekanisme 

perlindungan alami berupa biomolekul seperti 

enzim superoxide dismutase, katalase, 

glutation peroksidase, serta vitamin C dan E. 

Namun, paparan ROS yang berlebihan dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan sistem 

pertahanan ini, memicu stres oksidatif yang 

berdampak pada kerusakan sel (Ekawati & 

Wulandari, 2021). Radikal bebas merupakan 

suatu atom atau molekul yang memiliki 

elektron tidak berpasangan yang akan 

menyebabkan suatu senyawa atau molekul 

lain menjadi lebih reaktif (Anggarani et al., 

2023). Radikal bebas, juga merupakan molekul 

tidak stabil akibat elektron tak berpasangan, 

yang berkontribusi pada proses penuaan 

(Satriyani, 2021). Sumber radikal bebas berasal 

dari faktor internal, seperti metabolisme 

tubuh, maupun eksternal, seperti asap rokok, 

radiasi UV, dan makanan yang mengandung 

zat pemicu radikal (Senja et al., 2023). 

Seiring bertambahnya usia, produksi 

radikal bebas meningkat sementara 

mekanisme pertahanan tubuh menurun, yang 

mempercepat proses penuaan akibat 

kerusakan sel (Haerani et al., 2018). 

Antioksidan diperlukan untuk menghambat 

efek merusak radikal bebas. Molekul ini 

bekerja dengan menghambat reaksi oksidasi 

dan mencegah kerusakan sel melalui 

netralisasi ROS (Anugrah P.M.D.Kamoda, 

Maria Nindatu, 2021; Moniung et al., 2022). 

Antioksidan yang cukup tidak hanya 

melindungi tubuh dari kerusakan akibat 

oksidasi, tetapi juga memutus reaksi berantai 

radikal bebas, sehingga menjaga kesehatan sel 

secara optimal (Kesuma, 2015; Rizqiana & 

Sudarmin, 2023). Antioksidan juga merupakan 

molekul yang dapat memblokir radikal bebas 

dan atau Reactive Oxygen Species (ROS) dari 

kehilangan elektron dari atom lain. 

Antioksidan dapat menghambat reaksi 

oksidasi dan mencegah kerusakan sel 

mengikat radikal bebas dan molekul yang 

reaktif (Asisi et al., 2021). 

Berdasarkan sumbernya, antioksidan 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu alami dan 

sintetis. Antioksidan sintetis diketahui memiliki 

efek berbahaya bagi kesehatan dan bersifat 

karsinogenik, sehingga mendorong 

masyarakat untuk beralih ke antioksidan alami 

yang berasal dari tumbuhan (Iwit et al., 2024). 

Salah satu sumber antioksidan alami yang 

banyak dimanfaatkan adalah Tamarindus 

indica L. atau asam jawa, yang termasuk dalam 

famili Leguminosae (Fabaceae) (Lissa et al., 

2023).  

Tanaman tropis ini berasal dari Afrika, 

tetapi dapat tumbuh dengan baik di Indonesia 

dan sering digunakan sebagai pohon peneduh 

di tepi jalan. Pohon asam jawa memiliki batang 

keras, daun rindang, serta bunga berwarna 

kuning kemerah-merahan. Buahnya berbentuk 

polong berwarna coklat dengan daging buah 

yang lengket dan bercita rasa asam. Di 

dalamnya terdapat biji berbentuk pipih 
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berjumlah 2–5 butir dengan warna coklat 

kehitaman (Sabila, 2024).  

Daun asam jawa (Tamarindus indica L.) 

bertangkai panjang dengan susunan bersirip 

genap. Helaian anak daunnya berwarna hijau 

muda atau kecoklatan, berbentuk bulat 

memanjang dengan ukuran sekitar 1–2,5 cm 

dan lebar 4–8 mm. Ujung serta pangkal daun 

umumnya membulat, terkadang sedikit 

berlekuk, dengan tepi yang rata dan sejajar. 

Tangkai daunnya sangat pendek, menyerupai 

duduk daun, serta memiliki permukaan licin 

dan halus, di mana bagian bawah daunnya 

berwarna lebih terang. Buahnya berbentuk 

polong berwarna coklat dengan daging buah 

yang lengket dan bercita rasa asam (Fahima et 

al., 2022). 

Asam jawa (Tamarindus indica L.) 

dikenal sebagai tanaman dengan kandungan 

antioksidan tinggi yang berperan dalam 

menangkal radikal bebas dan mengurangi 

kerusakan oksidatif dalam tubuh. Senyawa 

aktif seperti flavonoid berfungsi mencegah 

radikal bebas dengan memperlambat reaksi 

oksidasi, sementara antioksidan lainnya dapat 

menyumbangkan elektron untuk menstabilkan 

radikal bebas dan menghentikan reaksi 

berantai (Ayu et al., 2025) . Selain flavonoid, 

ekstrak asam jawa juga mengandung tanin dan 

saponin, yang semakin memperkuat 

potensinya sebagai antioksidan alami 

(Megawasti et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa asam jawa mengandung senyawa yang 

berperan sebagai antioksidan (Aprilianti et al., 

2023). Skrining fitokimia pada ekstrak etanol 

asam jawa mengungkapkan keberadaan 

flavonoid, terpenoid, steroid, dan tanin, yang 

berkontribusi dalam menekan efek radikal 

bebas di dalam tubuh. Flavonoid, salah satu 

senyawa fenolik utama, berfungsi dalam 

mendeteksi radikal bebas dan mengikat ion. 

Selain itu, tanin, polifenol, dan flavonoid 

merupakan antioksidan yang efektif dengan 

gugus -OH, yang mampu mendonorkan 

elektron dan atom hidrogen serta berperan 

sebagai pengkelat logam dalam berbagai jenis 

tumbuhan, terutama tumbuhan berkeping dua 

(Widiasari, 2019). 

Mekanisme kerja antioksidan pada 

flavonoid melibatkan konfigurasi dan 

substitusi. Hidroksil pada cincin B flavonoid 

berperan dalam mendeteksi Reactive Oxygen 

Species (ROS) yang masuk ke dalam tubuh. 

Selanjutnya, flavonoid akan menstabilkan 

radikal bebas melalui proses substitusi dengan 

mendonorkan  elektron dalam bentuk 

hidrogen, sehingga radikal bebas kehilangan 

reaktivitasnya dan menjadi lebih stabil 

(Aprilianti et al., 2023). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih 

lanjut senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat pada daun asam jawa, karena 

memiliki potensi antioksidan tinggi yang dapat 

menangkal radikal bebas dalam tubuh. Untuk 

mengetahui kapasitas antioksidannya, 

penelitian ini menggunakan metode DPPH 

(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl), yang banyak 

digunakan dalam pengujian aktivitas 

antioksidan. Prinsip metode ini adalah 

mengukur perubahan warna larutan DPPH 

setelah bereaksi dengan senyawa antioksidan 

(Askorbat et al., 2018). Dengan pendekatan ini, 

penelitian diharapakan dapat memberikan 

informasi kuantitatif mengenai efektivitas 

ekstrak daun asam jawa sebagai sumber 

antioksidan alami.  

METODE   

Penelitian ini menggunakan metode 

kajian literatur untuk mengkaji potensi 

farmakologi asam jawa sebagai Natural 

Antioxidant Agent. Data yang diperoleh 

melalui pencarian artikel pada basis data 
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akademik yang kredibel, seperti Google 

Scholar, ScienceDirect, dan dan PubMed 

dengan menggunakan kata kunci seperti 

“Tamarindus indica L”., ”asam jawa” , 
“antioxidant agent”, dan “metode DPPH”. 

Penelitian ini membatasi artikel yang dikaji 

pada rentang waktu publikasi 2015–2025, 

dengan kriteria inklusi berupa artikel yang 

membahas aktivitas antioksidan ekstrak asam 

jawa. Proses penelitian dimulai dengan 

pengumpulan artikel berdasarkan kata kunci 

yang telah ditentukan, kemudian dilakukan 

seleksi berdasarkan abstrak dan kesimpulan 

untuk menentukan relevansi artikel.  

Artikel yang memenuhi kriteria 

dilanjutkan dengan evaluasi kualitas, yang 

mencakup metode penelitian yang digunakan, 

salah satunya adalah metode DPPH (2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl) sebagai teknik 

utama dalam pengujian aktivitas antioksidan. 

Metode ini bekerja dengan mengukur 

kapasitas pemulungan radikal bebas DPPH 

oleh senyawa dalam ekstrak asam jawa. Data 

yang relevan kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi mekanisme aktivitas 

antioksidan serta efektivitas ekstrak asam jawa 

berdasarkan nilai IC50 yang diperoleh dari 

metode DPPH. Hasil analisis disajikan secara 

deskriptif untuk menjelaskan potensi ekstrak 

asam jawa sebagai agen antioksidan alami.  

Dengan pendekatan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai manfaat 

farmakologi ekstrak asam jawa sebagai natural 

antioxidant agent serta efektivitasnya dalam 

menangkal radikal bebas.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Asam jawa merupakan buah bergizi 

dengan berbagai manfaat, di mana hampir 

seluruh bagiannya, seperti daging buah, daun, 

dan biji, mengandung nutrisi, komponen 

bioaktif, serta molekul dengan sifat farmasi. 

Daging buah asam jawa kaya akan beberapa 

asam amino, meskipun kandungan protein dan 

minyaknya relatif rendah. Selain itu, buah ini 

juga merupakan sumber mineral yang baik, 

seperti kalsium, fosfor, tembaga, dan mangan, 

dengan vitamin B sebagai vitamin yang paling 

dominan.  

Daun asam jawa diketahui 

mengandung β-karoten dan vitamin C, serta 

memiliki kadar mineral yang tinggi, terutama 

magnesium, kalsium, fosfor, dan kalium. Biji 

asam jawa mengandung protein tinggi dan 

dapat dijadikan sumber alternatif protein 

nabati, sementara kulit bijinya kaya akan serat 

dan tanin. Selain itu, bijinya juga merupakan 

sumber asam lemak yang baik serta kaya akan 

mineral penting seperti fosfor, magnesium, 

kalsium, dan kalium. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai kandungan nutrisi dan 

bioaktivitas asam jawa menjadi penting untuk 

mengeksplorasi potensinya sebagai sumber 

antioksidan alami yang bermanfaat (Carvalho 

et al., 2022). 

Antioksidan merupakan senyawa yang 

mampu menghambat atau menunda reaksi 

oksidasi molekul dengan cara menetralkan 

radikal bebas. Salah satu metode yang umum 

digunakan untuk mengukur aktivitas 

antioksidan adalah metode DPPH (2,2-difenil-

1-pikrilhidrazil), yang bekerja dengan 

mengamati perubahan warna larutan akibat 

reaksi antara antioksidan dan radikal bebas. 

Semakin besar kapasitas penangkapan radikal 

bebas suatu senyawa, semakin rendah nilai 

IC50, yang menandakan semakin tinggi aktivitas 

antioksidannya. Oleh karena itu, metode DPPH 

sering digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan ekstrak asam jawa dalam  

menangkal radikal bebas dan mengkaji 

potensinya menangkal radikal bebas dan 

mengkaji  potensinya sebagai sumber 

antioksidan alami (Askorbat et al., 2018). 
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Beberapa potensi antioksidan dari berbagai 

bagian tanaman asam jawa dengan 

menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-

pikrilhidrazil) diperlihatkan pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Potensi Antioksidan Bagian Tanaman Asam Jawa Dengan Menggunakan Metode DPPH 

No. Bagian 

Tanaman 

Hasil Referensi 

1. Daun Berdasarkan hasil yang dilakukan diketahui bahwa 

Fraksi etil asetat daun asam jawa (Tamarindus 

Indica L.) berpotensi sebagai zat antioksidan sangat 

kuat dengan nilai IC50 sebesar 20,05 µg/mL 

berdasarkan klasifikasi IC50 (IC50 < 50 µg/mL) 

Megawasti et al., 

2022 

 

2. Daun Berdasarkan hasil ekstrak cair daun asam jawa 

(Tamarindus indica L.) menunjukkan nilai IC50 yang 

diperoleh sebesar 44,36 µg/mL, bahwa ekstrak 

memiliki kemampuan antioksidan yang tergolong 

kuat. Selain itu, aktivitas daya reduksi ekstrak juga 

diuji, menghasilkan IC50 sebesar 60,87 µg/mL. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa daun asam jawa 

mengandung senyawa aktif seperti polifenol dan 

flavonoid yang berkontribusi pada potensi 

antioksidan yang signifikan. 

Escalona-Arranz et 

al., 2016 

 

3. Daun Berdasarkan hasil pada ekstrak cair daun asam jawa 

(Tamarindus indica L.) menunjukkan bahwa 

nanopartikel CuO yang disintesis memiliki nilai IC50 

sebesar 34,00 µg/mL. Nilai IC50 ini menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang kuat berdasarkan 

klasifikasi IC50 (di bawah 50 µg/mL). Dan juga 

memiliki kemampuan signifikan dalam menangkap 

radikal bebas, karena memiliki kandungan fenolik 

dan flavonoid yang tinggi. 

Rehana et al., 2017 

4. Daun Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai IC50 dari 

ekstrak etanol sebesar 44,53 ± 0,8 ppm, sedangkan 

fraksi etil asetat, fraksi air, dan fraksi n-heksan 

masing-masing memiliki nilai IC50 sebesar 27,27 ± 

1,02 ppm, 47,04 ± 1,30 ppm, dan 306,61 ± 2,23 

ppm. Dimana berdasarkan klasifikasi, fraksi etil 

asetat memiliki aktivitas antioksidan ini tergolong 

sangat kuat. Kandungan flavonoid dan fenolik total 

tertinggi juga ditemukan pada fraksi etil asetat, 

yaitu masing-masing sebesar 24,43 ± 1,97 QE mg/g 

dan 93,31 ± 0,62 GAE mg/g. 

Nainggolan et al., 

2024 
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5.  Daun Berdasarkan hasil yang diperoleh daun asam jawa 

(Tamarindus indica L.) menunjukkan Nilai IC50 

sebesar 35,0 µg/mL pada metode DPPH, yang 

termasuk dalam kategori sangat kuat berdasarkan 

klasifikasi IC50 (IC50 < 50 µg/mL), dimana hal ini juga 

menunjukkan potensi antioksidan yang tinggi. 

Sookying et al., 

2022 

6.  Daun Berdasarkan hasil dari Metode DPPH-Scavenging 

Activity ekstrak daun diperoleh melalui metode 

remaserasi dengan pelarut etanol dengan 

konsentrasi 30%, 50%, dan 70%. Pengujian 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan tertinggi 

dicapai pada pelarut etanol 30%, dengan nilai 

persen penghambatan DPPH sebesar 61,50 ± 

1,56%. Dimana penghambatan DPPH, tidak 

diberikan dalam nilai IC50 tetapi sebagai persen 

aktivitas. Selain itu hal itu terdapat pula kandungan 

senyawa fenolik, flavonoid, saponin, dan alkaloid 

yang teridentifikasi melalui FTIR menjadi penyebab 

utama kemampuan antioksidan alami ekstrak daun 

asam yang signifikan. 

 Buanasari et al., 

2018 

7. Daun Berdasarkan hasil dari ekstrak  daun asam jawa 

(Tamarindus indica L.) menunjukkan Nilai IC50 

sebesar 37,14 µg/mL (kategori sangat kuat) 

berdasarkan klasifikasi IC50 (IC50 < 50 µg/mL ). 

Arshad et al., 2019 

8. Daun Berdasarkan hasil dari metode yang digunakan 

menunjukkan bahwa daun asam jawa memiliki 

kandungan antioksidan dengan aktivitas sedang 

hingga kuat, tergantung pada pelarut yang 

digunakan. Ekstrak metanol menunjukkan nilai IC50 

sebesar 143,27 µg/mL, yang menunjukkan aktivitas 

antioksidan sedang, sementara ekstrak air dan 

etanol memberikan variasi nilai IC50 yang lebih tinggi 

dan lebih rendah. Meskipun begitu berdasarkan 

hasil, di peroleh pula kandungan senyawa bioaktif 

seperti fenolik dan flavonoid yang berkontribusi 

signifikan terhadap kemampuan menangkap radikal 

bebas dan dapat menjadikan daun asam jawa ini 

sebagai sumber antioksidan yang  alami. 

Tunny et al., 2020 

9.  Biji  Hasil yang diperoleh yaitu biji Tamarindus indica 

teruji memiliki kandungan senyawa polifenol lebih 

tinggi dari biji tanaman lainnya. Diketahui IC50 pada 

biji rambutan sebesar 305 μg/ml, pada biji leci 135 

Normasari et al., 

2021 
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μg/ml, sedangkan pada biji Tamarindus indica 

sebesar 100 μg/ml. Meskipun nilai IC50 yang lebih 

tinggi ini mengindikasikan bahwa kadar antioksidan 

yang dimiliki masih relatif rendah. 

10. Kulit Buah  Berdasarkan hasil yang diperoleh pada ekstrak  kulit 

buah asam jawa (Tamarindus indica L.) 

menunjukkan Nilai IC50 sebesar 5,34 µg/Ml, dimana 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat.  

Fagbemi et al., 

2022 

11. Kulit Buah Hasil skrining fitokimia kulit buah asam jawa 

menunjukkan bahwa kulit buah asam jawa 

mengandung senyawa golongan tanin dan 

flavonoid yang memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan. Aktivitas antioksidan terhadap 

penangkapan radikal bebas fraksi etil asetat lebih 

baik dibandingkan dengan fraksi n-heksana dengan 

metode DPPH menggunakan spektrofotometri 

visible dengan nilai IC50 untuk fraksi etil asetat 48,13 

µg/ml dan IC50 untuk fraksi n-heksana 53,03 µg/ml.  

Rahmadani & 

Nasution, 2021 

12. Biji  Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak 

kloroform (biji) dengan IC50 sebesar 277,4 µg/ml 

dan ekstrak etil asetat (biji) dengan IC50 sebesar 

290,2 µg/ml memiliki aktivitas antioksidan, namun 

berdasarkan nilai IC50 tersebut, keduanya tergolong 

kurang efektif sebagai antioksidan. Nilai IC50 yang 

relatif tinggi mengindikasikan bahwa konsentrasi 

senyawa yang diperlukan untuk menghambat 50% 

aktivitas radikal bebas cukup besar, sehingga 

potensi antioksidan yang dimiliki masih rendah. 

Tavanappanavar et 

al., 2024 

13. Biji  Hasilnya menunjukkan bahwa fraksi F3 memiliki 

aktivitas antioksidan tertinggi. Pada metode DPPH, 

fraksi F3 menunjukkan IC50 sebesar 50,63 ± 0,21 

µg/mL, dimana hal ini menunjukkan bahwa fraksi F3 

memiliki potensi efektif dalam menangkal radikal 

bebas. Selain itu hasil ini juga menunjukkan bahwa 

fraksi F3 dari biji asam jawa memiliki potensi 

antioksidan yang sangat baik, karena tingginya 

kandungan polifenol yang mencapai 572 ± 3,78 mg 

GAE/g, dimana hal ini berkontribusi signifikan 

terhadap efektivitas sebagai agen antioksidan 

alami. 

Razali et al., 2015 

14.  Biji  Hasil yang diperoleh yaitu menunjukkan bahwa biji  

asam jawa memiliki aktivitas antioksidan yang 

Farooq et al., 2022 
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signifikan dimana fraksi butanol pada konsentrasi 

300 µg/mL, memberikan penghambatan DPPH 

sebesar 74,09% ± 0,76, biji menunjukkan 

penghambatan maksimum pada konsentrasi 120 

µg/mL. 

15. Daun Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol memiliki nilai IC50 sebesar 60,53 μg/mL, 
sementara fraksi air memiliki nilai IC50 sebesar 71,66 

μg/mL. Fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas 
paling rendah yaitu dengan IC50 sebesar 453,33 

μg/mL. Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa 
ekstrak dan fraksi kimia daun Tamarindus indica 

memiliki kapasitas antioksidan yang signifikan. 

Mbaye et al., 2017 

16. Daun Hasil yang diperoleh yaitu ekstrak TIME memiliki 

kandungan total fenolik 1,80 mg GAE/g dan total 

flavonoid 1,44 mg RUE/g, yang lebih tinggi. Dimana 

nilai IC50 dari metode DPPH untuk ekstrak etanol 

daun Tamarindus indica yang diperoleh dengan 

metode maserasi (TIME) adalah 1,42±0,3 μg/mL, 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

ekstrak TIME memiliki kapasitas antioksidan yang 

signifikan. 

Chigurupati et al., 

2020 

17. Kulit Buah Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu Nilai 

IC50 35,81  µg/mL, dimana hal ini dikategorikan 

sebagai aktivitas antioksidan sangat kuat. Dan 

ekstrak ini juga memiliki kandungan flavonoid tinggi 

sebesar 371,88 ± 6,31 mg QE/g, yang dapat 

memberikan kontribusi besar pada aktivitas 

antioksidan dan juga sifat fotoprotektifnya. 

Tristantini et al., 

2016  

18. Kulit Buah Hasil pengujian menunjukkan bahwa kapasitas 

pemulungan radikal bebas sebesar 71,75% dengan 

nilai IC50 391,3 ± 26,27 μg/mL. Dimana berdasarkan 
hasil juga menunjukkan kandungan total fenolik dan 

flavonoid yang terukur masing-masing adalah 46,99 

mg GAE/g (ekivalen asam galat) dan 79,45 mg RE/g 

(ekivalen rutin). Ini mengindikasikan keberadaan 

senyawa polifenol dan flavonoid yang signifikan, 

berkontribusi pada aktivitas antioksidan. 

Khojah et al., 2024 

19. Biji Ekstrak etanol biji asam jawa menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang sangat baik. Pada metode DPPH, 

ekstrak ini memiliki nilai IC50 sebesar 2,92 ± 0,01 

µg/mL. Rendahnya nilai IC50 ini mengindikasikan 

Wandee et al., 

2022 
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bahwa ekstrak tersebut memiliki kemampuan yang 

sangat tinggi dalam menangkap radikal bebas. 

Selain itu, kandungan total fenolik dari ekstrak ini 

yaitu 106,40 ± 0,69 mg ekuivalen asam galat per 

gram ekstrak, dimana hal ini menunjukkan bahwa 

tingginya kandungan fenolik ini dapat berkontribusi 

signifikan terhadap kapasitas antioksidan ekstrak. 

 

20. Buah Hasil menunjukkan bahwa ekstrak metanol memiliki 

kapasitas antioksidan yang tinggi, dengan IC50 di 

bawah 1000 µg/mL. Nilai IC50 ini menunjukkan 

bahwa konsentrasi ekstrak yang diperlukan untuk 

mengurangi aktivitas radikal bebas sebesar 50%. 

Dimana semakin kecil nilai IC50, semakin kuat 

aktivitas antioksidan dari ekstrak tersebut. 

Sirdaarta et al., 

2016 

 

Antioksidan Alami

Daun

Buah
Biji

Kulit buah

Gambar 1. Asam Jawa (Tamarindus indica L.) Sebagai Antioksidan Alami 

(Sumber: Gambar dibuat oleh penulis sendiri, 2025) 

 

Berdasarkan hasil tinjauan beberapa 

jurnal, diketahui bahwa berbagai bagian 

tanaman asam jawa, seperti daun, kulit buah, 

buah dan biji, memiliki aktivitas antioksidan. 

Antioksidan berperan penting bagi tubuh 

dalam melindungi dari kerusakan yang 

disebabkan oleh radikal bebas. Radikal bebas 

dapat muncul akibat proses metabolisme sel 

yang normal, peradangan, kekurangan nutrisi, 

atau paparan faktor eksternal seperti polusi, 

sinar UV, dan asap rokok (Hidayah et al., 2024). 

Antioksidan bekerja dengan menghentikan 

reaksi radikal bebas yang terjadi baik secara 

internal dalam tubuh selama metabolisme, 

maupun eksternal dari lingkungan (Meigaria et 

al., 2016). Potensi berbagai bagian tanaman 

asam jawa sebagai sumber senyawa bioaktif ini 

diperlihatkan pada Gambar 1. 

Senyawa aktif dalam asam jawa, 

seperti flavonoid, terpenoid, steroid, dan 

tanin, diketahui memiliki kemampuan 

menangkal radikal bebas serta mencegah 
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kerusakan oksidatif. Flavonoid, salah satu 

kelompok  senyawa fenolik alami, banyak  

ditemukan pada buah-buahan, sayuran, kulit 

kayu, akar, batang, bunga, teh, dan bagian 

tumbuhan lainnya. Flavonoid dapat 

dikategorikan menjadi beberapa jenis, 

termasuk kalkon, flavon, flavonol, dan 

isoflavon, berdasarkan struktur cincin karbon 

dan tingkat kejenuhan atau oksidasi pada 

cincin tersebut (Panche et al., 2016).  

Flavonoid merupakan salah satu 

metabolit sekunder terbesar dalam tumbuhan 

(Megawati et al., 2021) dan memiliki peran 

penting sebagai antioksidan dengan 

kemampuan menangkal radikal bebas serta 

menghambat oksidasi lipid. Selain itu, 

flavonoid juga memiliki aktivitas antibakteri, 

antivirus, dan antikanker (Ladeska et al., 2022). 

Mekanisme antioksidan flavonoid didasarkan 

pada kemampuannya untuk menangkap dan 

menetralkan spesies oksigen reaktif serta 

menginaktivasi radikal bebas melalui 

penyumbangan atom hidrogen atau transfer 

elektron tunggal (Arnanda & Nuwarda, 2019). 

Sebagai antioksidan eksogen, flavonoid 

juga mampu mengikat elemen logam transisi 

yang berperan dalam pembentukan radikal 

bebas, seperti ion Fe²⁺ dan Cu²⁺. Misalnya, 
kuersetin dapat berfungsi sebagai pengkelat 

ion logam untuk mencegah oksidasi (Liu & 

Guo, 2015). Selain itu, flavonoid dapat 

bertindak sebagai penghambat enzim 

pembentuk radikal bebas, seperti xantin 

oksidase, lipoksigenase, protein kinase C, dan 

siklooksigenase. Induksi enzim antioksidan 

endogen, seperti UDP glukuronosil 

transferase, sulfotransferase, N-

acetyltransferase, glutathione S-transferase, 

dan metiltransferase, juga menjadi bagian dari 

mekanisme perlindungan flavonoid terhadap 

stres oksidatif (Arnanda & Nuwarda, 2019). 

Selain flavonoid, tanaman ini juga 

mengandung senyawa lain seperti terpenoid, 

steroid, dan tanin. Terpenoid adalah kelompok 

hidrokarbon yang banyak dihasilkan oleh 

tumbuhan, terutama ditemukan pada getah 

dan vakuola selnya. Senyawa ini termasuk 

metabolit sekunder dan sering kali menjadi 

komponen utama dalam minyak atsiri yang 

diproduksi tumbuhan (Mierza et al., 2023).  

Steroid, yang termasuk dalam 

golongan lipid terpenoid, memiliki struktur 

empat cincin karbon yang menyatu dengan 

variasi gugus fungsi oksidasi dan tingkat 

oksidasi pada cincin karbonnya (Nasrudin et 

al., 2017). Sementara itu, tanin adalah 

senyawa polifenol dengan struktur hidroksil 

kompleks dan berat molekul tinggi, berkisar 

antara 500 hingga 20.000 Da. Tanin, yang juga 

merupakan metabolit sekunder, disintesis oleh 

tumbuhan dan memiliki berbagai bentuk serta 

fungsi (Elgailani & Ishak, 2016; Hersila et al., 

2023).   

Berdasarkan kandungan bioaktifnya 

yang beragam maka Identifikasi aktivitas 

antioksidan pada tanaman asam jawa menjadi 

penting untuk memahami lebih lanjut 

kontribusi fitokimia terhadap manfaat 

farmakologi. Maka untuk mengetahui sejauh 

mana efektivitasnya, diperlukan metode 

analisis yang dapat mengukur aktivitas 

antioksidan secara akurat. Radikal bebas yang 

sering digunakan untuk mengukur kapasitas 

penangkapan radikal bebas adalah 2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH), karena 

sifatnya yang stabil (Tristantini et al., 2016).  

Metode DPPH merupakan salah satu cara yang 

banyak digunakan untuk menentukan aktivitas 

antioksidan dalam sampel, dengan menilai 

kemampuan senyawa dalam menangkal 

radikal bebas DPPH (Amin et al., 2022).  
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Metode ini bekerja berdasarkan prinsip 

reduksi larutan DPPH dalam metanol yang 

berwarna ungu, di mana warna tersebut akan 

memudar dan berubah menjadi kuning akibat 

reaksi dengan senyawa yang mampu 

mendonorkan elektron atau atom hidrogen. 

Perubahan warna ini berasal dari gugus pikril 

DPPH yang telah tereduksi (Tristantini et al., 

2016).  

Keunggulan metode DPPH adalah 

prosedurnya yang sederhana, cepat, mudah 

dilakukan, serta sensitif terhadap sampel 

dengan konsentrasi  kecil. Selain itu, metode 

ini dinilai lebih praktis dibandingkan metode 

lainnya karena menggunakan senyawa radikal 

yang lebih stabil (Risfanty & Sanuriza, 2021). 

Stabilitas radikal DPPH menjadikannya alat 

yang ideal untuk mengevaluasi aktivitas 

antioksidan berbagai senyawa, baik senyawa 

murni maupun ekstrak kompleks (Prasetyo et 

al., 2021). 

Tujuan utama dari metode DPPH 

adalah menentukan parameter konsentrasi 

yang setara untuk menghasilkan 50% efek 

aktivitas antioksidan (IC50). Nilai IC50 diperoleh 

dengan menginterpretasikan data 

eksperimental dari hasil pengujian aktivitas 

antioksidan. DPPH sebagai radikal bebas yang 

stabil akan bereaksi dengan senyawa yang 

dapat mendonorkan atom hidrogen, sehingga 

metode ini berguna untuk menguji potensi 

antioksidan dari komponen tertentu dalam 

ekstrak tumbuhan atau bahan alami lain 

(Ikhrar et al., 2019). Secara keseluruhan, 

metode DPPH dianggap sebagai pendekatan 

yang efisien dan hemat biaya untuk pengujian 

aktivitas antioksidan, menjadikannya salah 

satu metode yang paling banyak digunakan 

dalam penelitian antioksidan (Amin et al., 

2022). 

Selain metode DPPH, terdapat metode 

lain yang juga digunakan untuk mengukur 

aktivitas antioksidan, seperti metode ABTS dan 

metode FRAP. Metode ABTS (2,2’-azinobis (3-

ethylbenzoathiazoline-6-sulfonat acid)) 

populer karena kemudahannya dan waktu 

operasional yang singkat. Prinsipnya adalah 

menilai kemampuan senyawa antioksidan 

untuk menstabilkan radikal bebas melalui 

donasi proton.  

Metode ini memiliki keunggulan, yaitu 

dapat digunakan pada berbagai jenis larutan 

baik berbasis air maupun organik serta bekerja 

dengan baik pada senyawa polar, semi-polar, 

dan non-polar. Selain itu, metode ABTS stabil 

dan membutuhkan waktu reaksi yang singkat 

(Amir et al., 2020; Nasir et al., 2021). Aktivitas 

antioksidan dalam metode ABTS diukur 

berdasarkan penghilangan warna kation ABTS 

berwarna biru-hijau menjadi bentuk non-

radikal setelah tereduksi oleh senyawa 

antioksidan. Namun, metode ini tetap 

membutuhkan waktu inkubasi yang relatif 

lama, sekitar 8 hingga 12 jam dalam kondisi 

gelap, untuk membentuk reaksi (Ikhrar et al., 

2019). 

Sementara itu, metode FRAP (Ferric 

Reducing Antioxidant Power) digunakan untuk 

menentukan total kandungan antioksidan 

berdasarkan kemampuan senyawa tersebut 

mereduksi ion Fe³⁺ menjadi Fe²⁺. Prinsipnya 
adalah transfer elektron dari antioksidan ke 

ion Fe³⁺-TPTZ, yang melambangkan senyawa 

oksidator potensial yang dapat merusak sel 

tubuh. Kelebihan metode FRAP meliputi biaya 

yang murah, waktu reaksi yang cepat, 

penggunaan reagen sederhana, dan tidak 

memerlukan alat khusus untuk pengukuran 

(Maryam et al., 2016; Syarif et al., 2015).  

Metode ini juga banyak digunakan 

dalam pengujian aktivitas antioksidan pada 

tumbuhan (Pridatama et al., 2021). Namun, 

meskipun ABTS dan FRAP memiliki kelebihan, 

Jika dibandingkan dengan metode lainnya, 
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metode DPPH memiliki keunggulan dalam 

stabilitas radikal bebas yang digunakan serta 

kesesuaian untuk berbagai kondisi 

laboratorium tanpa memerlukan alat khusus. 

Oleh karena itu, metode DPPH sering dipilih 

sebagai pendekatan  yang andal untuk 

pengujian aktivitas antioksidan (Prasetyo et al., 

2021; Risfanty & Sanuriza, 2021). Berbagai 

penelitian telah menunjukkan potensi 

tanaman Tamarindus indica L. sebagai sumber 

antioksidan alami.  

Bagian tanaman seperti daun, kulit 

buah, buah dan biji asam jawa mengandung 

senyawa bioaktif yang berperan penting dalam 

menangkal radikal bebas. Aktivitas antioksidan 

ini diukur menggunakan metode seperti DPPH 

(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dengan nilai 

IC50 sebagai parameter utama untuk 

mengevaluasi efektivitas ekstrak. Berikut 

adalah hasil penelitian yang mendukung 

potensi antioksidan dari berbagai bagian 

tanaman asam jawa. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Megawasti et al., 2022) menunjukkan bahwa 

fraksi etil asetat dari daun asam jawa memiliki 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat, dengan 

nilai IC50 sebesar 20,05 µg/mL berdasarkan 

metode DPPH. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Escalona-Arranz et al., 2016), yang 

menemukan bahwa ekstrak cair daun asam 

jawa memiliki IC50 sebesar 44,36 µg/mL, yang 

juga dikategorikan sebagai antioksidan kuat. 

Selain itu, daya reduksi ekstrak juga diuji 

dengan metode lain, menghasilkan IC50 

sebesar 60,87 µg/mL, menunjukkan kontribusi 

signifikan dari senyawa polifenol dan flavonoid 

dalam aktivitas antioksidan. 

Penelitian (Rehana et al., 2017) 

mengonfirmasi temuan sebelumnya dengan 

menguji nanopartikel CuO yang disintesis dari 

ekstrak daun asam jawa, yang memiliki nilai 

IC50 sebesar 34,00 µg/mL. Nilai ini 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat, 

terutama karena kandungan fenolik dan 

flavonoid yang tinggi. Sementara itu, 

(Nainggolan et al., 2024) menemukan bahwa 

ekstrak etanol daun asam jawa memiliki IC50 

sebesar 44,53 ± 0,8 ppm, sedangkan fraksi etil 

asetatnya memiliki IC50 sebesar 27,27 ± 1,02 

ppm, yang tergolong sangat kuat. 

Hasil penelitian (Sookying et al., 2022) 

lebih lanjut menguatkan temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa ekstrak daun asam jawa 

memiliki IC50 sebesar 35,0 µg/mL, yang juga 

masuk dalam kategori antioksidan sangat kuat. 

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian 

(Buanasari et al., 2018), yang menemukan 

bahwa metode DPPH dengan ekstrak etanol 

30% menunjukkan penghambatan DPPH 

sebesar 61,50 ± 1,56%, meskipun nilai IC50 

tidak diberikan. (Arshad et al., 2019) juga 

melaporkan bahwa ekstrak daun asam jawa 

memiliki IC50 sebesar 37,14 µg/mL, yang 

menunjukkan potensi antioksidan tinggi.    

Di sisi lain, (Tunny et al., 2020) 

menemukan bahwa ekstrak metanol dari daun 

asam jawa memiliki IC50 sebesar 143,27 µg/mL, 

yang tergolong sebagai antioksidan sedang. 

Namun, variasi ekstrak air dan etanol 

menunjukkan hasil yang lebih rendah, dengan 

adanya senyawa fenolik dan flavonoid yang 

signifikan. (Mbaye et al., 2017) melaporkan 

bahwa ekstrak etanol memiliki IC50 sebesar 

60,53 µg/mL, sementara fraksi air memiliki IC50  

sebesar 71,66 µg/mL, yang masih tergolong 

sebagai antioksidan kuat.  

Sementara itu, penelitian (Chigurupati 

et al., 2020) menemukan bahwa ekstrak TIME 

(Tamarindus indica Metanol Extract) memiliki 

kandungan total fenolik 1,80 mg GAE/g dan 

total flavonoid 1,44 mg RUE/g, dengan IC50 

sebesar 1,42 ± 0,3 µg/mL, yang menunjukkan 

kapasitas antioksidan yang sangat tinggi. 
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Penelitian (Normasari et al., 2021) 

membandingkan aktivitas antioksidan biji 

asam jawa dengan biji tanaman lain, 

menemukan bahwa IC50 biji asam jawa adalah 

100 µg/mL, lebih rendah dibandingkan biji leci 

(135 µg/mL) tetapi lebih tinggi dibandingkan 

biji rambutan (305 µg/mL), menunjukkan 

bahwa aktivitas antioksidannya masih 

tergolong rendah. Sebaliknya, 

(Tavanappanavar et al., 2024) juga 

menemukan bahwa ekstrak kloroform dan etil 

asetat dari biji asam jawa memiliki IC50 masing-

masing sebesar 277,4 µg/mL dan 290,2 µg/mL, 

menunjukkan bahwa potensi antioksidannya 

relatif rendah. Namun, (Razali et al., 2015) 

melaporkan bahwa fraksi F3 dari biji asam jawa 

memiliki IC50 sebesar 50,63 ± 0,21 µg/mL, yang 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat. 

Kandungan polifenol yang tinggi dalam fraksi 

F3, mencapai 572 ± 3,78 mg GAE/g, turut 

berkontribusi dalam efektivitasnya sebagai 

agen antioksidan alami. 

Penelitian (Farooq et al., 2022) 

menemukan bahwa fraksi butanol dari biji 

asam jawa dengan konsentrasi 300 µg/mL 

memberikan penghambatan DPPH sebesar 

74,09% ± 0,76, menunjukkan bahwa biji asam 

jawa memiliki potensi antioksidan yang 

signifikan. Sementara itu, (Wandee dkk., 2022) 

melaporkan bahwa ekstrak etanol dari biji 

asam jawa memiliki IC50 sebesar 2,92 ± 0,01 

µg/mL, menunjukkan kemampuan yang sangat 

tinggi dalam menangkal radikal bebas. 

Penelitian (Fagbemi et al., 2022) 

melaporkan bahwa ekstrak kulit buah asam 

jawa memiliki IC50 sebesar 5,34 µg/mL, yang 

menunjukkan aktivitas antioksidan sangat 

kuat. Fraksi etil asetat dari kulit buah memiliki 

IC50 sebesar 48,13 µg/mL, sementara fraksi n-

heksana memiliki IC50 sebesar 53,03 µg/mL, 

dengan aktivitas antioksidan yang lebih 

rendah. 

Penelitian (Tristantini et al., 2016) 

menunjukkan bahwa kulit buah asam jawa 

memiliki IC50 sebesar 35,81 µg/mL, yang juga 

dikategorikan sebagai aktivitas antioksidan 

sangat kuat. Kandungan flavonoid yang tinggi, 

sebesar 371,88 ± 6,31 mg QE/g, berkontribusi 

terhadap aktivitas antioksidan dan sifat 

fotoprotektifnya. Sementara itu, penelitian 

(Khojah et al., 2024) melaporkan bahwa 

ekstrak kulit buah memiliki kapasitas 

pemulungan radikal bebas sebesar 71,75%, 

dengan IC50 sebesar 391,3 ± 26,27 µg/mL, yang 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih 

rendah dibandingkan hasil penelitian 

sebelumnya. 

Penelitian (Sirdaarta et al., 2016) 

melaporkan bahwa ekstrak metanol dari buah 

asam jawa memiliki kapasitas antioksidan yang 

tinggi, dengan IC50 di bawah 1000 µg/mL, 

meskipun tidak disebutkan nilai spesifiknya. 

Nilai ini menunjukkan bahwa ekstrak buah 

asam jawa masih memiliki potensi antioksidan, 

meskipun lebih rendah dibandingkan bagian 

lain seperti biji dan kulit buahnya. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, daun asam 

jawa menunjukkan potensi antioksidan yang 

sangat kuat dibandingkan dengan bagian 

tanaman lainnya, seperti kulit buah dan biji.  

Fraksi etil asetat dari daun asam jawa 

memiliki aktivitas antioksidan yang paling 

signifikan dengan nilai IC50 yang sangat rendah, 

yaitu 20,05 µg/mL, yang menunjukkan 

kemampuan yang sangat baik dalam 

menangkal radikal bebas. Hal ini didukung oleh 

berbagai penelitian yang menemukan nilai IC50 

yang serupa, menunjukkan konsistensi dalam 

efektivitasnya sebagai agen antioksidan alami 

(Megawasti et al., 2022., 2021; Escalona-

Arranz et al., 2016., 2015; Sookying et al., 

2022).  
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Kandungan senyawa fenolik dan 

flavonoid yang tinggi pada  daun asam jawa 

berperan besar dalam aktivitas antioksidan ini. 

Sementara itu, kulit buah asam jawa juga 

menunjukkan potensi antioksidan yang sangat 

kuat, dengan nilai IC50 yang bervariasi, namun 

tetap menunjukkan aktivitas yang signifikan 

(Fagbemi et al., 2022; Tristantini et al., 2016). 

Penelitian menunjukkan bahwa kandungan 

flavonoid dalam kulit buah memberikan 

kontribusi besar terhadap kemampuan 

fotoprotektif dan penghambatan radikal 

bebas. Walaupun ada variasi dalam hasil 

penelitian terkait ekstrak kulit buah, umumnya 

aktivitas antioksidannya tetap tergolong kuat. 

Di sisi lain, biji asam jawa, meskipun 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih 

rendah dibandingkan dengan daun dan kulit 

buah, tetap menunjukkan potensi yang 

signifikan, terutama pada fraksi tertentu 

seperti fraksi F3 yang mengandung polifenol 

tinggi (Razali et al., 2015). Secara keseluruhan, 

meskipun setiap bagian tanaman asam jawa 

memiliki aktivitas antioksidan yang berbeda, 

daun asam jawa tampak sebagai yang paling 

efektif dalam menangkal radikal bebas, 

menjadikannya pilihan utama sebagai sumber 

antioksidan alami.  
 

KESIMPULAN  

Asam jawa (Tamarindus indica L.) 

merupakan tanaman yang memiliki potensi 

besar sebagai sumber antioksidan alami. 

Berbagai bagian tanaman, seperti daun, kulit 

buah, dan biji, mengandung senyawa aktif 

seperti flavonoid dan tanin yang berperan 

dalam menangkal radikal bebas. Aktivitas 

antioksidan tertinggi ditemukan pada daun 

dengan nilai IC50 yang sangat rendah (20,05 

µg/mL), menjadikannya lebih unggul 

dibandingkan bagian lainnya. Kulit buah juga 

menunjukkan potensi signifikan, sementara 

biji memiliki aktivitas yang lebih rendah. 

Metode DPPH menjadi pendekatan 

utama untuk mengukur aktivitas antioksidan 

tanaman ini karena kesederhanaan dan 

akurasinya. Hasil penelitian mendukung daun 

asam jawa sebagai sumber terbaik untuk 

pengembangan produk antioksidan alami yang 

berpotensi diterapkan di bidang farmasi dan 

nutrisi.  
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